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Keywords: ABSTRACT

Technology The Mobile JKN application was developed to facilitate participants in accessing
Readiness digital health services, but its utilization is still low due to limited user technological
Perception of Ease readiness. This study aims to analyze the correlation between technological readiness
Mobile JKN and perceived ease of use among Mobile JKN users at Prof. Dr. Soekandar Regional

General Hospital, Mojokerto Regency in 2025. The study population was 3,094 users
with a sample of 354 respondents selected through a purposive sampling technique.
This study used a quantitative, correlative analytical design with a cross-sectional
approach. The instrument was a questionnaire based on the Technology Readiness
Index (TRI) and the Technology Acceptance Model (TAM). The results showed that
most respondents had a moderate level of technological readiness and perceived ease
of use, and there was a significant correlation between the two variables. The
conclusion of this study is that the higher the technological readiness, the higher the
perceived ease of use of Mobile JKN. Efforts to improve this can be done through
socialization activities at least twice a month to strengthen participant digital literacy.

Kata Kunci ABSTRAK

Kesiapan Teknologi Aplikasi Mobile JKN dikembangkan untuk memudahkan peserta mengakses layanan
Persepsi kesehatan secara digital, namun pemanfaatannya masih rendah karena keterbatasan
Kemudahan kesiapan teknologi pengguna. Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara
Mobile JKN kesiapan teknologi dengan persepsi kemudahan pada pengguna Mobile JKN di RSUD

Prof. dr. Soekandar Kabupaten Mojokerto tahun 2025. Populasi penelitian berjumlah
3.094 pengguna dengan sampel 354 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelatif dengan
pendekatan cross sectional. Instrumen berupa kuesioner berbasis Kesiapan Teknologi
Index (TRI) dan Technology Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden memiliki tingkat kesiapan teknologi dan persepsi kemudahan
penggunaan kategori sedang, serta terdapat korelasi signifikan antara kedua variabel.
Kesimpulan penelitian ini adalah semakin tinggi kesiapan teknologi, semakin tinggi
pula persepsi kemudahan penggunaan Mobile JKN. Upaya peningkatan dapat dilakukan
melalui kegiatan sosialisasi minimal dua kali dalam sebulan untuk memperkuat literasi
digital peserta.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam bidang kesehatan merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas layanan sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan.
Di Indonesia, digitalisasi sistem kesehatan didorong melalui berbagai inovasi dengan aplikasi Mobile
JKN menjadi salah satu implementasi digitalisasi yang dirilis oleh BPJS Kesehatan. Digitalisasi
tersebut dirancang untuk memfasilitasi pengguna layanan yang tercatat sebagai peserta JKN dalam
memperoleh informasi dan mendapatkan layanan, mulai dari pendaftaran peserta, pengecekan status
kepesertaan, antrean online, perubahan data, hingga informasi tagihan iuran. Kehadiran Mobile JKN
diharapkan mampu menjawab tantangan pelayanan kesehatan di era modern yang membutuhkan
efisiensi, keterjangkauan, dan transparansi [1].

Meskipun jumlah unduhan aplikasi Mobile JKN telah mencapai lebih dari 50 juta kali di
platform resmi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatannya masih belum optimal.
Banyak peserta yang mengunduh aplikasi tetapi tidak secara aktif menggunakannya [2]. Salah satu
faktor penyebab rendahnya pemanfaatan adalah keterbatasan kesiapan teknologi masyarakat,
terutama pada kelompok usia lanjut atau mereka dengan literasi digital yang rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh masih banyaknya pasien yang lebih memilih mengurus layanan secara manual
dibandingkan menggunakan aplikasi. Kendala teknis seperti kesulitan login, ketidakpahaman fitur,
hingga rasa tidak percaya terhadap sistem digital juga memperburuk kondisi tersebut [3].

Fenomena rendahnya adopsi teknologi kesehatan bukan hanya terjadi di Indonesia. Secara
global, beberapa penelitian menemukan bahwa resistensi pengguna terhadap teknologi digital
kesehatan erat kaitannya dengan kesiapan teknologi individu. Menurut Auliandri & Arimbi (2021)
kesiapan teknologi mencerminkan kecenderungan psikologis seseorang dalam merespons teknologi
baru, baik secara positif maupun negatif[4]. Parasuraman (2000) memperkenalkan konsep TRI
(Technology Readiness Index) sebagai alat ukur tingkat kesiapan seseorang dalam menghadapi
penggunaan teknologi. Indeks ini dibangun atas empat dimensi utama, yaitu sikap optimis, sifat
inovatif, rasa ketidaknyamanan, serta perasaan tidak aman terhadap teknologi. Optimisme dan
inovasi mendorong penerimaan teknologi, sedangkan ketidaknyamanan dan ketidakamanan justru
menjadi penghalang [5].

Di sisi lain, keberhasilan adopsi aplikasi kesehatan digital juga dipengaruhi oleh persepsi
terhadap kemudahan penggunaan. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan Davis (1989), persepsi kemudahan merupakan salah satu determinan utama dalam
penerimaan sistem berbasis teknologi. Apabila pengguna merasa aplikasi mudah dipelajari, jelas
dipahami, fleksibel, serta tidak memerlukan upaya besar untuk dioperasikan, maka niat untuk
menggunakan aplikasi tersebut akan semakin tinggi [6]. Sejumlah penelitian mendukung hal
tersebut. Misalnya, pada penelitian Meisari et al., (2024) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berperan signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi layanan kesehatan digital di
Indonesia[6]. Begitu pula penelitian Safarah & Fanida (2023) yang menemukan bahwa rendahnya
literasi digital dan keterbatasan kemudahan penggunaan menjadi faktor utama penghambat
pemanfaatan Mobile JKNJ[3].

Penelitian terdahulu terkait Mobile JKN di Indonesia sebagian besar masih berfokus pada
faktor teknis, kepuasan pengguna, atau persepsi manfaat (perceived usefulness). Sudrajat et al.,
(2024) menekankan pentingnya dukungan infrastruktur teknologi dan kecepatan akses aplikasi[7],
sedangkan Ibrahim et al., (2024) mengungkap bahwa persepsi manfaat menjadi pendorong utama
adopsi Mobile JKN[8]. Namun, kajian yang menyoroti korelasi antara kesiapan teknologi dengan
persepsi kemudahan penggunaan, khususnya di rumah sakit daerah, masih sangat terbatas. Pada
hakikatnya, pemahaman mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut penting untuk merumuskan
strategi intervensi yang lebih efektif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis korelasi antara kesiapan teknologi dengan
persepsi kemudahan pada pengguna Mobile JKN di RSUD Prof. dr. Soekandar Mojokerto. Lokasi
tersebut dipilih karena menjadi fasilitas kesehatan rujukan utama di wilayah Mojokerto yang
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melayani ribuan peserta JKN setiap bulan. Data awal menunjukkan bahwa dari 3.094 pengguna
layanan JKN, hanya sebagian yang benar-benar memanfaatkan aplikasi Mobile JKN secara
konsisten. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan perilaku
adopsi masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan mengenai korelasi
kesiapan teknologi dengan persepsi kemudahan penggunaan, tetapi juga menawarkan kontribusi
praktis untuk memperkuat strategi adopsi layanan digital di bidang kesehatan. Adapun tujuan dari
penelitian ini yakni menelaah korelasi antara kesiapan teknologi dengan persepsi kemudahan
penggunaan aplikasi Mobile JKN pada pengguna layanan di RSUD Prof. dr. Soekandar Mojokerto.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional analitik dan
model cross sectional. Penelitian dilakukan di RSUD Prof. dr. Soekandar Kabupaten Mojokerto pada
bulan Mei hingga Juli 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pengguna aplikasi Mobile JKN di
rumah sakit tersebut. Untuk menentukan jumlah responden, penelitian ini menggunakan teknik
sampling dengan pendekatan non-probability sampling, khususnya purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan studi. Estimasi jumlah
sampel dihitung menggunakan rumus Slovin, yang digunakan ketika ukuran populasi telah diketahui
namun varians populasi tidak tersedia secara pasti. Sampel berjumlah 309 responden yang dipilih
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pengguna Mobile JKN dalam kurun waktu tiga bulan terakhir,
berusia sekurang-kurangnya 17 tahun, dan menyatakan persetujuan untuk menjadi responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen kuesioner yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Instrumen penelitian disusun menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari dua
sumber utama, yaitu Technology Readiness Index (TRI) yang diperkenalkan oleh Parasuraman
(2000) dan konstruk Perceived Ease of Use dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan Davis (1989). Pada variabel kesiapan teknologi, digunakan 16 pernyataan yang
merepresentasikan empat dimensi TRI—optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity. Untuk
mengukur persepsi kemudahan penggunaan, peneliti menggunakan 6 butir pernyataan yang telah
disesuaikan dari indikator TAM.

Sebelum instrumen disebarkan kepada responden utama, dilakukan uji coba awal untuk
memastikan kualitas butir pernyataan. Proses uji validitas memakai korelasi product moment
terhadap 30 responden, dan hasilnya menunjukkan bahwa setiap item memiliki nilai r-hitung yang
melebihi r-tabel (0,361), sehingga seluruh pernyataan dinyatakan layak digunakan. Uji reliabilitas
kemudian dilakukan dengan teknik Cromnbach Alpha, yang menghasilkan nilai o = 0,876 untuk
variabel TRI dan o = 0,892 pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. Nilai tersebut
menandakan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang sangat baik, karena berada di atas
batas minimum 0,70.

Dalam penelitian ini, variabel independen ialah kesiapan teknologi yang pengukurannya
mengacu pada Technology Readiness Index (TRI) yang dikembangkan Parasuraman (2000). Variabel
dependen adalah persepsi kemudahan penggunaan yang diukur berdasarkan konstruk Technology
Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989). Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama.
Pada tahap pertama, digunakan analisis univariat untuk menyajikan gambaran umum mengenai
setiap variabel penelitian, termasuk kecenderungan nilai, distribusi frekuensi, dan karakteristik
responden. Tahap berikutnya adalah analisis bivariat, yang bertujuan menilai hubungan
antarvariabel. Untuk keperluan ini digunakan uji korelasi Spearman, karena data yang dianalisis
berskala ordinal dan tidak seluruhnya memenuhi asumsi distribusi normal. Melalui uji Spearman,
dapat diketahui arah serta kekuatan hubungan antara variabel-variabel penelitian dengan melihat
nilai koefisien korelasinya dan tingkat signifikansi statistik. [11].

3. HASIL DAN ANALISIS
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Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, dan pendidikan
terakhir. Sampel penelitian ini adalah pasien atau keluarga pasien yang berobat maupun melakukan
pendaftaran melalui aplikasi Mobile JKN dengan total 309 responden.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Perempugn 255 82,5
Laki-laki 54 17,5
17-25 Tahun 54 17,5
26-35 Tahun 90 29,1
Usia 36-45 Tahun 72 233
46-55 Tahun 44 14,2
> 56 Tahun 49 15,9
Dasar 60 19.4
Tingkat Pendidikan Menengah 160 51,8
Tinggi 89 28,8
Total 309

Berdasarkan Tabel 1, dari total 309 responden, mayoritas merupakan perempuan sebanyak
255 orang (82,5%), sedangkan laki-laki hanya 54 orang (17,5%). Jika ditinjau dari segi usia,
responden terbanyak berasal dari kelompok usia 26-35, yakni 90 orang (29,1%). Sementara itu,
kelompok usia 17-25, yaitu sebanyak 54 orang (17,5%), 36—45 sebanyak 72 orang (23,3%), 4655
sebanyak 44 orang (14,2%), serta usia > 56 sebanyak 49 orang (15,9%).

Karakteristik pendidikan terakhir menunjukkan bahwa responden dengan latar belakang
pendidikan Menengah (SMA/SMK) merupakan kelompok terbesar yaitu sebanyak 176 orang
(49,7%). Kelompok ini lebih banyak dibandingkan dengan responden berpendidikan Tinggi
(Diploma/ Sarjana) sebanyak 138 orang (39,0%) maupun Dasar (SD/SMP) sebanyak 40 orang
(11,3%).

Tingkat pendidikan seseorang merupakan faktor yang dapat memengaruhi cara individu
memahami, memproses, dan merespons berbagai jenis informasi. Mereka yang memiliki jenjang
pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki kapasitas kognitif yang lebih baik dalam menafsirkan
pesan dan membentuk sikap terhadap situasi di sekelilingnya. Dalam skala yang lebih luas,
pendidikan juga turut menentukan sejauh mana masyarakat mampu menerima informasi secara
akurat dan mengelolanya menjadi pengetahuan yang berguna. Kondisi ini berkaitan pada riset ini,
karena perbedaan tingkat pendidikan dapat memengaruhi bagaimana mereka menilai kesiapan dalam
menggunakan teknologi serta persepsi terhadap kemudahan penggunaan sistem yang diteliti[12]

Distribusi Frekuensi Kesiapan Teknologi dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
Analisis univariat digunakan untuk menyajikan distribusi frekuensi dari masing-masing
variabel penelitian, yaitu kesiapan teknologi dan persepsi kemudahan penggunaan. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan teknologi dan persepsi
kemudahan penggunaan aplikasi Mobile JKN pada responden penelitian.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesiapan Teknologi dan Persepsi Kemudahan Penggunaan

Variabel Penelitian Frekuensi Persentase (%)
Kesiapan Teknologi

Rendah 13 4.2

Sedang 237 76,7

Tinggi 59 19,1

Persepsi Kemudahan
Penggunaan
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Variabel Penelitian Frekuensi Persentase (%)
Rendah 17 5,5
Sedang 209 67,6
Tinggi 83 26,9
Total 309

Menurut Tabel 2, hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden memiliki
kesiapan teknologi pada kategori sedang, yaitu sebanyak 237 orang (76,7%). Sedangkan kategori
rendah sebanyak 13 orang (4,2%) dan kategori tinggi sebanyak 59 orang (19,1%). Secara teori, hal
ini menunjukkan bahwa pengguna sudah cukup terbuka terhadap pemanfaatan teknologi kesehatan
digital, tetapi belum sepenuhnya percaya diri atau terbiasa menggunakan aplikasi secara mandiri.
Fenomena ini wajar terjadi pada masyarakat yang sedang beradaptasi dengan layanan digital,
khususnya dalam bidang kesehatan.

Berdasarkan pendapat Parasuraman (2000), kesiapan teknologi mencakup empat aspek, yaitu
optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity. Kategori sedang yang mendominasi pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa responden memiliki optimisme dan keterbukaan terhadap
teknologi, tetapi masih dibayangi oleh rasa tidak nyaman dan keraguan[9]. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Roziqin & Darmawan, (2021) dan Harianja et al., (2023) yang menemukan bahwa
sebagian besar pengguna teknologi kesehatan digital berada pada kategori sedang, dengan hambatan
terbesar pada aspek insecurity dan discomfort[13];[14].

Pada tabel 2 juga dijelaskan pada variabel persepsi kemudahan penggunaan, kebanyakan
responden juga di kategori sedang sebanyak 209 orang (67,6%), lebih besar dibandingkan dengan
kategori rendah sebanyak 17 orang (5,5%) dan kategori tinggi sebanyak 83 orang (26,9%). Temuan
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pengguna merasa cukup mudah dalam mengoperasikan
aplikasi, meskipun masih terdapat kelompok kecil yang menghadapi kendala.

Menurut Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989),
persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
penggunaan teknologi bebas dari usaha yang berat. Artinya, semakin mudah suatu aplikasi dipelajari
dan dimanfaatkan, maka peluang pengguna untuk menerimanya dan memanfaatkannya akan semakin
tinggi[10]. Sejalan dengan studi Ayem & Wahidah (2022), Nikmabh et al., (2024), dan Muhta (2025),
hasil studi ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan umumnya berada pada kategori sedang.
Faktor antarmuka yang sederhana, ketersediaan panduan, serta dukungan teknis yang memadai
menjadi penentu utama persepsi kemudahan pengguna[15];[16];[17].

Menurut Tanujaya (2020) dominasi kategori sedang pada penelitian ini dipengaruhi oleh
faktor pendidikan. pada penelitian ini, mayoritas responden berpendidikan menengah (51,8%), yang
umumnya sudah memiliki literasi teknologi dasar untuk memahami aplikasi, meski masih
menghadapi tantangan dalam penggunaan fitur yang lebih kompleks[18].

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun aplikasi Mobile JKN telah
dinilai cukup mudah digunakan, optimalisasi persepsi kemudahan tetap diperlukan. Pengembang
aplikasi perlu menyempurnakan tampilan antarmuka agar lebih ramah pengguna, menyediakan
panduan penggunaan dalam format yang variatif (ringkas untuk pengguna berpengalaman dan
bergambar untuk pemula), serta menambahkan fitur inklusif seperti mode lansia atau panduan suara.
Upaya ini akan membantu menjangkau seluruh kalangan masyarakat, baik yang sudah terbiasa
maupun yang masih awam terhadap teknologi, sehingga pemanfaatan layanan kesehatan digital
dapat lebih optimal.

Analisis Korelasi Antara Kesiapan Teknologi dengan Persepsi Kemudahan Penggunaan
Analisis bivariat dipakai untuk menguji korelasi antara variabel kesiapan teknologi
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dengan persepsi kemudahan penggunaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi antara kedua variabel tersebut.
Tabel 3. Korelasi Kesiapan Teknologi dan Persepsi Kemudahan Penggunaan

Kesiapan Persepsi Kemudahan Penggun.aan : Jumlah P .
Teknologi Rendah Sedang Tinggi Value
F % F % F % F %

Rendah 10 76,9 1 7,7 2 15,4 13 100,0
Sedang 6 2,5 188 793 43 18,1 237 100,0 0,000 0,455
Tinggi 1 1,7 20 33,9 38 64,4 59 100,0
Total 17 5,5 209 67,6 83 26,9 309 100,0

Berdasarkan Tabel 3 dari total 309 responden, sebanyak 188 responden (79,3%) memiliki
kesiapan teknologi pada kategori sedang dengan kecenderungan persepsi kemudahan penggunaan
berada di kategori sedang. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan responden dengan kesiapan
teknologi rendah yang mayoritas memiliki persepsi kemudahan penggunaan rendah sebanyak 10
responden (76,9%), maupun responden dengan kesiapan teknologi tinggi yang sebagian besar
memiliki persepsi kemudahan penggunaan tinggi sebanyak 38 responden (64,4%).

Hasil analisis korelasi spearman memperlihatkan nilai p = 0,000 (< 0,01), yang
memenandakan adanya hubungan signifikan antara kesiapan teknologi dan persepsi kemudahan
penggunaan. Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,455 menunjukkan adanya korelasi positif dengan
kekuatan korelasi sedang. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kesiapan teknologi, maka semakin
tinggi pula persepsi kemudahan dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN.

Penelitian ini mendukung temuan Wulandari et al.,, (2023) bahwa kesiapan teknologi
berhubungan positif dengan persepsi kemudahan penggunaan. Dengan kata lain, individu yang
memiliki kesiapan teknologi lebih tinggi cenderung meyakini bahwa teknologi mudah
dioperasikan[19]. Hasil yang konsisten juga diperoleh oleh Andriani et al., (2024) yang menemukan
adanya korelasi signifikan dengan nilai korelasi yang kuat (» = 0,721). Penelitian ini menegaskan
bahwa individu dengan kesiapan teknologi tinggi memiliki rasa percaya diri dan kemampuan
adaptasi yang lebih baik, sehingga tidak mengalami banyak hambatan dalam memanfaatkan aplikasi
digital[17].

Selain itu, Afiana et al., (2022) juga menyimpulkan bahwa kesiapan mental, pengalaman
sebelumnya, serta sikap positif terhadap teknologi merupakan faktor penting yang memperkuat
persepsi kemudahan penggunaan. Dengan demikian, penelitian-penelitian tersebut mendukung hasil
penelitian ini bahwa kesiapan teknologi merupakan prediktor penting dalam membentuk persepsi
kemudahan penggunaan[20].

Secara teori, hasil penelitian ini sesuai dengan kerangka Technology Readiness and
Acceptance Model (TRAM) yang mengintegrasikan kesiapan teknologi[9] dan Technology
Acceptance Model (TAM)[10]. Dalam model tersebut, kesiapan teknologi berperan langsung dalam
meningkatkan persepsi kemudahan dan kemanfaatan (Perceived Usefulness). Individu yang optimis
dan inovatif lebih cenderung merasakan kemudahan dalam menggunakan teknologi, sedangkan rasa
tidak nyaman (discomfort) dan ketidakpastian (insecurity) yang rendah akan semakin memperkuat
persepsi positif tersebut.

Peneliti berasumsi bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang karena masih
adanya keterbatasan literasi digital, faktor usia, serta pengalaman yang berbeda-beda dalam
menggunakan aplikasi kesehatan digital. Oleh karena itu, peningkatan kesiapan teknologi melalui
pelatihan, sosialisasi, serta penyediaan panduan penggunaan yang mudah diakses sangat penting
untuk memperkuat persepsi kemudahan penggunaan. Strategi ini akan membantu pengguna merasa
lebih percaya diri, nyaman, dan akhirnya meningkatkan tingkat adopsi Aplikasi Mobile JKN dalam
jangka panjang.
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4. KESIMPULAN

Hasil studi mengungkapkan sebagian besar pengguna Aplikasi Mobile JKN berada pada
kategori sedang baik kesiapan teknologi maupun persepsi kemudahan penggunaan. Temuan ini
mengindikasikan responden relatif siap dalam menghadapi perkembangan teknologi sekaligus
merasakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi, meskipun belum sepenuhnya optimal. Semakin
tinggi kesiapan teknologi seseorang, semakin tinggi pula persepsi kemudahannya dalam
menggunakan aplikasi digital. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kesiapan
teknologi melalui edukasi, pelatihan, serta dukungan teknis menjadi faktor penting untuk
memperkuat persepsi kemudahan penggunaan, sehingga mampu mendorong adopsi layanan
kesehatan digital secara lebih luas.
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